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1.1 Latar belakang

Perkembangan pola hidup seseorang menjadikan suatu perubahan yang
signifikan untuk masyarakat diberbagai kota-kota besar yang ada di Indonesia dan
sekitarnya. Salah satu perubahan tersebut merupakan perilaku berbelanja
seseorang untuk memenuhi kebutuhan ataupun keinginannya secara berlebihan
untuk mendapatkan rasa puas saat membeli ataupun memilikinya. Seseorang akan
merasa dimudahkan dengan berbagai akses yang telah ada saat ini untuk
mengomsumsi suatu barang ataupun jasa secara berkala. Berbagai akses tersebut
semakin membantu mempercepat seseorang untuk mendapatkan berbagai
informasi mengenai produk-produk elektronik, makanan, minuman, pakaian dan
berbagai kebutuhan sehari-hari lainnya untuk memenuhi kebutuhan dan

keinginannya tanpa adanya suatu batasan (Fuad et al, 2018).

Kegiatan yang dilakukan dalam pembelian yang tidak sesuai kebutuhan oleh
seseorang disebut sebagai perilaku konsumtif, perilaku konsumtif adalah kegiatan
konsumsi yang dilakukan seseorang secara berlebihan dan bukan menurut
kebutuhannya (Harli et al, 2015). Generasi milenial sangat konsumtif, karena
pengaruh budaya digital dan kefasihan dalam mengunakan internet untuk
kehidupan sehari-hari. Intenet sudah mengambil peran penting bagi kehidupan
masyarakat indonesia, bahkan jumlah pengunanya sudah menembus angkah 50%
dari total jumlah penduduk indonesia, sebanyak 143 juta penduduk indonesia
diperkirakan sudah mengunakan internet dan 49% diantaranya adalah generasi
milenial (Tribunnews.com). Otoritas Jasa Keuangan tahun 2019 menyatakan 36%
generasi milenial di indonesia masih belum melek literasi keuangan, sehingga
memiliki kecenderungan untuk berperilaku konsumtif karena kurangnya
kesadaran dalam mengatur keuangan (Tribunnews.com). Tingkat literasi di
Indonesia berada dalam tingkat yang digolongkan rendah dibandingkan negara
lainnya. Kurangnya pengetahuan mengenai pengelolahan keuangan menjadi

masalah yang serius, hal tersebut dapat kita lihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1.1 Financial Literacy Index Asia Pasifik
Sumber: Financial Literacy Index, 2014

Menurut  Financial Literacy Indeks 2014, menjelaskan bahwa kemajuan
dalam meningkatkan kesejaterahaan tahun 2014 tetap stagnan disebagian besar
pasar asia pasifik termasuk indonesia menempati urutan ke-14 dari 16 negara.
Sehingga kondisi tersebut jelas kurang menguntungkan bagi upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Tingkat literasi yang rendah pada seseorang yang
memiliki usia 18-22 tahun atau seseorang yang berusia dibawah 30 tahun
mayoritas dari mereka berada dalam tahap awal siklus dari hidup financial, pada
periode ini sebagian besar uang yang dimiliki mereka belanjakan untuk
berkonsumsi dari pada investasi (Chen and Volpe 1998 dalam Margaretha dan
Pambudhi 2015)

Menurut Nurita et al, 2017 mengatakan bahwa adanya perilaku pembelian
seseorang akan mendapatkan pengaruh antara lainnya dari faktor budaya pada
lingkunganya, sosial, dan faktor pribadi. Semakin banyaknya persaingan yang
bermunculan lingkungan sekitar yang menjadikan seseorang akan lebih
mengutamakan kesenangan dan keinginannya untuk melakukan konsumsi yang

berlebihan tanpa pikir panjang untuk membeli barang secara berlebihan meskipun



banyak kebutuhan yang harus dipeneuhi dan bahkan sampai mengabaikan
kewajibannya demi mengikuti trend yang sedang ada dikalangannya seusianya.
Seseorang harus dapat membedakan antara kebutuhan primer, sekunder dan
tresier perilaku konsumtif akan lebih cenderung pada tidak adanya batasan dan
akan tersamarkan sehingga terkadang sulit bagi seseorang untuk membedakanya
(Sherli et el, 2016). Pada dasarnya pemenuhan konsumsi haruslah disesuaikan
dengan kebutuhan seorang itu sendiri bukan suatu keinginan untuk mendapatkan
kepuasan yang maksimal.

Kegiatan konsumtif yang berlebihan akan terjadi pada seseorang berusia
muda, karena saat ini remaja akan semakin bebas untuk menentukan apa yang
akan mereka lakukan hingga tercapai keinginan yang menjadi tujuannya (Okky
dan Sri, 2016). Konsumtif akan menjadikan masalah bagi seorang remaja apabila
lebih mendepankan keinginannya yang berlebih dibanding kebutuhan yang
seharusnya mereka penuhi dahulu sehingga menjadikan para remaja akan terus
mendorong generasi muda diperkotaan untuk berperilaku konsumtif secara terus
menerus dengan jangkah waktu panjang. Apabila kebiasaan konsumsi barang
secara berlebihan terus berlangsung akan menyebabkan remaja akan mengabaikan
kebutuhannya dan perkembangannya remaja tersebut menjadi orang-orang

dewasa dengan gaya hidup konsumtif jika tidak ditangani.

Gaya hidup konsumtif meliputi seluruh kelompok remaja termasuk
mahasiswa. Mahasiswa yang merupakan bagian dari remaja sering berperilaku
konsumtif karena pada usianya berada dalam suatu tahap perkembangan yang
biasanya mempunyai keinginan membeli yang tinggi (Ririn dan Sulis 2014). Pada
umumnya mahasiswa mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena
mahasiswa mempunyai ciri khas dalam berpakaian, berdandan, gaya , tingkat laku

kesenagan musik, pertemuan dan pesta.

Mahasiswa akan mengikuti perkembangan jaman dan mendapat “label” yang
dapat mengangkat harga dirinya apabila membeli dan memakai barang-barang
dengan merek terkenal (Okky dan Sri, 2016). Kehidupan kampus telah

membentuk gaya hidup dikalangan mahasiswa dan terjadi perubahan budaya



sosial yang tinggi yang membuat individu mahasiswa akan mempertahankan
perilakunya dalam berkonsumtif. Seorang mahasiswa yang seharusnya dapat
mengisi waktu luangnya untuk menambah pengetahuan, keterampilan, keahlian
serta mengisi kegiatannya dengan berbagai kegiatan yang kegiatan positif yang

akan memberikan orientasi ke masa depan.

Seorang mahasiswa lebih memprioritaskan uang yang dimilikinya untuk
membeli berbagai merek barang untuk mengikuti trend terbaru dan
berpenampilan menarik dikalangan mahasiswa sebayanya berbagai merek barang
untuk mengikuti trend terbaru dan berpenampilan menarik dikalangan mahasiswa
sebayanya dibanding kebutuhan perkuliahannya (Okky dan Sri, 2016). Mahasiswa
yang berada pada perilaku konsumtif akan rela melakukan segala cara demi
terwujud keinginannya, apabila perilaku konsumsi terus dilakukan mahasiswa
secara berlebihan dan berkala akan memunculkan permasalahan serius bagi
individu mahasiswa bahkan yang lebih seriusnya perilaku konsumsi yang

berlebihan akan merugikan orang lain dan sekitarnya.

Perilaku konsumtif yang berlebihan tersebut harus diikuti dengan kercerdasan
yang harus dimiliki oleh manusia modern yaitu kecerdasan financial yaitu
kecerdasan bagi seseorang dalam mengelolah keuangan yang benar sehingga
mereka akan terhindar dari permasalahan dalam keuangan, maka diharapkan
manfaat dari uang yang dimilki seseorang. Dalam kehidupan pribadi seseorang
pada dasarnya sebuah keputusan keuangan yang diambil ada 3 yaitu (1) berapa
jumlah yang harus dikomsumsi setiap periode (2) apakah ada kelebihan
penghasilan dan bagaiamana kelebihan tersebut diinvestasikan (3) bagaimana
seseorang mendanai investasi dan konsumsi (Widayati, 2012). Dalam rangkah
untuk mencapai kesejateraan bagi pribadi seseorang maka perlu memiliki
pengentahuan, sikap dan impelentasi seseorang dalam mengelola keuangannya

dan hal ini dikenal sebagai literasi keuangan.

Menurut Imawati et al,2012 dalam Okky dan Sri 2016 Literasi keuangan
merupakan suatu pengetahuan dan pemahaman mengenai konsep keuangan dan

resiko, keahlian, motivasi serta kepercayaan diri untuk memperbaiki keuangan



seseorang yang sejaterah dan ikut kedalam kegiatan ekonomi. Literasi keuangan
akan membantu seseorang untuk lebih kritis serta mengerti kualitas, harga serta
pelayanan dari suatu produk. Pada dasarnya literasi keuangan telah diajarkan oleh
orangtua, sekolah maupun lingkungan sekitar baik secara langsung maupun yang
tidak langsung contohnya seperti menabung saat waktu kecil, mengurangi uang
jajan yang diberikan sekolah, menghitung bunga tabungan saat menabung dibank
dan lain sebagainya.

Devya (2015) menyatakan Faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif
adalah faktor emosional dan faktor rasional. Perilaku konsumtif juga harus
imbangi dengan pengendalian diri seseorang dalam membeli suatu barang yang
dirasa hanya diinginkan atau barang yang benar-benar menjadi kebutuhan hari-
hari, dengan pengendalian diri yang baik seseorang akan dapat mengelolah
perilaku konsumtifnya dengan baik sehingga akan terhindar dari permasalahan

yang dapat menganggu kebutuhan penting lainnya.

Menurut syamsul (2010), dalam Nurita et al, (2017) Pengendalian diri
merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik
dari dalam maupun dari luar diri individu. Seseorang mengontrol pengeluaran
dengan melawan keinginan atau dorongan untuk terus membelanjakan uang yang
dimiliki secara berlebihan sehingga dengan kata lain membelanjakan uangnya
hanya didasarkan keinginan yang harus diwujudkan bukan kebutuhan dan hal ini
menjadikan pengendalian diri berhubungan kuat dengan perilaku konsumtif secara
lebih baik pada pengembilan keputusan seseoarang. Karena dengan adannya
pengendalian dalam berperilaku konsumtif akan menjadikan seseorang tersebut
menjadi hebat dan lebih mudah dalam mengatur pola hidupya. Pengetahuan
mengenai pengendalian diri yang baik akan meningkat kesejateraan dan

membentuk masa depan yang lebih benefit.

Fenomena ini didukung dengan perilaku konsumtif mahasiswa Universitas
Internasional Semen Indonesia sebesar 37% mahasiswa yang setuju bahwa
mengikuti berkembangan model gaya terkini karena bagi pribadinya dengan

berpenampilan mengikuti style yang telah menjadi trend dikalangan



lingkungannya. Seseorang akan berperilaku konsumsi secara berlebih untuk
mengikuti lingkungan, mulai dari memakai barang dengan merek lokal ternama
hingga merek luar negeri yang terkenal dengan berbagai bandrolan harga.
Seseorang dapat dianggap mengikuti perkembangan jaman terkini dan mendapat
“label” yang akan mengangkat harga dirinya dengan membeli serta memakai
barang-barang merek terkenal (Anggraeni &Mariyanti, 2014). Sebesar 34%
mahasiswa setuju bahwa membeli barang import dengan harga yang tergolong
bernilai tinggi membuat mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia
akan merasa percaya diri karena pribadinya telah mencapai keinginan yang dituju
serta akan mendapatkan kepuasan saat memilikinya. Pertimbangan mengenai
harga dalam membeli saat ini tidak menjadi prioritas mahasiswa dalam membeli
produk atau barang yang diinginkan hal ini diperkuat dengan dengan data sebesar
33% mahasiswa setuju bahwa mereka tidak lagi mempertimbangkan harga pada

saat berkonsumsi barang yang dinginkan.

Pengambilan keputusan konsumen yang terlihat “irasional” mendasari
perilaku yang ikut-ikutan atau mode (Fuad at al, 2018)). Seseorang akan mudah
terpengaruh dari lingkungan ataupun pengaruh untuk mengikuti jaman. Mengikuti
mode menjadi kegiatan yang mendorong mahasiswa Universitas Internasional
Semen Indonesia untuk membeli berbagai barang (produk) sehingga membuat

mahasiswa terjebak pada perilaku konsumtif.

Banyaknya iming-iming kepuasan yang akan didapatkan saat memiliki barang
tersebut menjadikan pelakunya ingin selalu membeli barang tersebut dengan
berbagai alasan yang membuat pembelinya tanpa berpikir panjang saat
membelinya dikarenakan tertarik dengan potongan harga setiap produk yang
dinginkan. Hal ini akan menjadi suatu ancaman yang sangat serius pada
mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia dan harus diwaspadai

untuk mengindari sifat boros yang akan menjadi permasalahan dimasa depan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu dengan berbagai hasil yang
didapatkan yaitu seperti penelitian Fuad Abdul Fattah et al. (2018) membuktikan

dalam penelitiannya bahwa terdapat hubungan yang signifikan perilaku konsumtif



dengan literasi keuangan dan pengendalian diri siswa SMA Muhamidiyah 1
Karanganyar dengan hasil literasi keuangan memilki hubungan yang negative
dengan perilaku konsumtif sedangakan hasil dari pengendalaian diri yang memilki
hubungan positive dengan perilaku konsumtif. Secara praktis dalam penelitian
tersebut menunjukan peningkatan literasi keuangan akan mampu menurunkan
perilaku konsumtif remaja, dengan adanya literasi keuangan akan membuat
seorang individu  memiliki pengelolahan keuangan yang baik yang akan
mempengaruhi perilaku konsumtif. Dengan adanya literasi keuangan yang tinggi
akan menjadi seorang konsumen lebih cerdas dalam membeli atau mengunakan
sesuatu dengan melihat manfaat serta kerugiannya, selain untuk mengurangi
perilaku konsumtif juga mempersiapkan kehidupan dimasa depan. Sedangakan
pengendalian diri yang baik membuat seorang remaja akan lebih cenderung
berperilaku konsumtif yang lebih tinggi pula.

Penelitian Okky Dikria dan Sri Umi Mintarti (2016) dalam penelitian
terdahulunya membuktikan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan
antara perilaku konsumtif mahasiswa jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Malang angkatan 2013 dengan dua variabelnya yaitu
literasi keuangan dan pengendalian diri dengan hasil penelitian terdapat pengaruh
negatif antara literasi keuangan dengan perilaku konsumtif yang artinya
mahasiswa yang memilki literasi keuangan yang baik akan semakin rasional pula
dalam berkonsumsi sehingga tingkat konsumtifnya rendah terhadap mahasiswa
dan hasil negatif pula antara pengendalian diri dengan perilaku konsumtif yang
berarti mahasiswa yang dapat mengendalikan dirinya maka akan semakin rendah
dalam berperilaku konsumtif. Dengan hasil penelitian ini akan menjelaskan bahwa
pengaruh literasi keuangan dan pengendalian diri yang baik akan membuat tingkat

konsumtif pada mahasiswanya rendah.

Dari hasil penelitian diatas terdapat perbedaan sehingga peneliti harus meneliti
kembali dan dengan adanya latar belakang tersebut penulis menguji kembali
mengenai apa saja yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif. Pada
penelitiannya peneliti mengunakan mahasiswa Universitas Internasional Semen

Indonesia sebagai subjek penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui



bagaimana pengetahuan mahasiswa tentang pengelolahan keuangan yang baik dan
tepat dalam berkonsumsi. Adapun yang dilakukan dalam penelitian untuk
menganalisis tentang tentang perilaku konsumtif mahasiswa Universitas
Internasional Semen Indonesia yang dilihat dari literasi keuangan dan
pengendalian diri mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia. Oleh
sebab itu dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Literasi Keuangan dan
Pengendalian Diri terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa Universitas
Internasional Semen Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang menjadikan dasar penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan
yang baik pada literasi keuangan individu mahasiswa dan cara pengendalian diri
pada perilaku konsumtif Mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia
dalam membeli suatu barang yang mereka inginkan serta gaya hidup dalam

berperilaku konsumtif. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia?
2. Apakah pengendalian diri berpengaruh terhadap perilaku konsumtif

Mabhasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia?

1.3 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif
Mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia.
2. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian diri terhadap perilaku

konsumtif Mahasiswa Universitas Internasional Semen Indonesia



1.4 Manfaat
1. Bagi pihak Mahasiswa

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan
bagaiamana pentingnya informasi dan pengelolahan yang baik pada
literasi keuangan individu mahasiswa serta pentingnya suatu sikap
pengendalian diri untuk berhemat agar tidak terjadi permasalahan

kedepannya terhadap berperilaku konsumtif.
2. Bagi pihak Akademisi

Hasil penelitian diharapkan membantu proses belajar dan pembelajaran
serta pengaplikasian ilmu tentang literasi keuangan, pengendalian diri dan

perilaku konsumtif individu khususnya pada ilmu Manajemen Keuangan.
3. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan untuk referensi yang
bermanfaat sebagai penelitian lebih lanjut dan bahan pengetahuan bagi
peneliti akan penting nya literasi keuagan dan pengendalian diri pada

perilaku konsumtif
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